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Abstrak 
Pencliliaii ini mcrupakan pcnclilian dcskriplil yang 
bcrlujuan unluk mcngclahui lingkal keccmasan pcsilal ginnd 
IhiHl sirkuil nasional pcncak silal 2()()b. Populasi dalam 
pcnclitian ini adalah scluruh pcsilal giruid ihml sirkuil nasional 
pcncak silal 2006 yang bcrjumlah 188 pcsilal. Sampcl iiiklusi 
pcnclilian bcrjumlah l,')3 pcsilat yaitn pcsilal yang mcngisi dan 
mcngcmbalikan aiigkcl. Tcknik pcngunipulan dala 
mcnggunakan angkcl yang disusun bcrdasarkan tujuan 
pcnclitian, uji \'aliditas mcnggunakan korclasi Produci Moment 
dari Pearson, uji reliabililas mcnggimfikaii ruinus Aipiiu 
CronbHch. ^Pcknik analisis dala dcng~an mcnggunakan Icknik 
analisis slatislik dcskriptif yang diluangkan dalam bentuk 
perseiUasc. 
Hasil pcnclilian mcnunjukkan baliwa tingkal keccmasan 
kognilil pesilat peserla grand final sirkuil nasional pcncak silat 
2006 Icrmasuk dalam kalcgori rcndah sebesar .'>.'),6 % (8.') 
pcsilaO, kalcgori sedang sebesar 't8,l % (66 pcsilal), dan kalcgori 
linggi sebesiu- 1,8 % (2 pcsilal). Tingkal keccmasan soinalil" 
Icrmasuk dalain kalcgori rcndah sebesar 77,8 % (110 i)csilal), 
kalcgori scdaug sebesar 20% {32 pcsilal), dan kalcgori linggi 
sebesar 1,3 % (2 pcsilal). I'ingkal keccmasan secara keseknuhan 
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yang masuk cUilam kaLcgori rciulali scl>csar 73,2 % (112 pcsilal), 
kalcgori sedaiig sebesar 26,1 % (40 oraiig), daii kalcgori linggi 
sebesar 0,7 % (I orang). Dengan dcmikian disimpulkan baliwa 
lingkal keccmasan pcsilal grand linaJ sirkuil nasional pcncak 
silal ^006 mempunyai kccendcrungan rcndali. 
Kata kunci: keccmasan, pcsilal, kognilil, somalil, grandlinal. 
Keccmasan mcrupakan pemiasalalian psikologis >ang sering muncul pa<la 
aUel pcncak silal. Keccmasan yang linggi dapal nicngganggii i)cnain[>ilan allcl 
dalam pcrlandingaii. Keccmasan mcrupakan pcrmasalalian psikologis, 
namun dcmikian peng-aruh yang dilimbulkan sanipai pada aspck lisiologis. 
Aspck menial yang mcrupakan bagian dari psikologi allcl mcmcg-ang pcraiiau 
penting dalam scbuab pcrtandingan pcncak silal, maka penting bagi ])clatih 
untuk mengetahui lingkat keccmasan add. Dcngan demikian pclalili 
diharapkan bisa mcnipersiapkan allcl secara "ulul i" . 
Pencjik silal berkenibang scbiigtii olalirag'a j)reslasi yang dilandai 
dcngan iklini kompctilil yang linggi, scliiiigg'a mcndorong i)ara allcl unluk 
selalu bcrlalih meningkatkan kcmampuannya. Olaliraga preslasi selalu 
mcngandung unsur persaingaii yang diakliiri deng-aii penilaian "nienang-
kalali" lcrhadap piliak-pihak yang ikul scrla dalain pcrlandingiin icrsehui. 
Seorang adel yang berlandiiig dalain siluasi komi)clisi dipeug-aiuhi olch 
bcrbagai faktor, yailu laklor frsik, Icknik, laklik, dan psikis. 
Pembinaan olahraga mcrupakan hal yang kompleks, artinya bahwa 
banyak faktor yang Icrlibal dan mcncnlukan kcbcrhasilan latihan. Preslasi 
olalir^iga yang linggi lidak akan lerlepas dari i>roses yang paiijang dan lidak 
bisa dicapai secara liba-liba (insUuit), melainkan ada t>aii>ak hal >ang 
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bcrpcngaruh. Ada iiiigkapan lilosolis yang incnyalakan haliwa "juara liaiiis 
dibuat" {champion has to be made). Hal icrscbul mcngandung pcngcrlian 
baliwa preslasi yang l i n ^ dapat dicapai apabila seorang a d d gial bcrlalih 
V 
secara konlinyu dan icrarali, sclain didukung bakal yang dimiliki individu 
scjak lahir. 
Dalam pola pembinaan olahraga secara umum pembinaan harus 
dilakukan mcnyeluruh yang mclipuli scmna aspck lalilian yailu; aspck lisik, 
teknik, laklik dan psikis. Namun, dalam ])cnibmHan olahragvi sa;il ini 
kebanyakan pelatih yang incncrai)kan [)ola lauhan <lcngan dominasi ])ada 
latihan aspck lisik saja lanpa mcmbcri i>orsi \ang Icbih lcrhadap laklor lain 
misalnya laklor psikologis add. Psikologis allcl mclipuli molivasi, kcpribadian 
dan sikap mental add, percaya diri, disi])Iin dan penguasaan diri, sires, 
keccmasan dan Iruslasi. Faktor psikologis pcrlu <!ilatihkan secara scimbang 
sehingga add niampu mcngalasi pcrmasalalian menial yang muncul pada 
add. Mcningkalnya sires dalam pcrtandingan dapat mcnycbabkan allcl 
bereaksi secara ncgalil, baik dalam hal lisik niaupun psikis, sehiiigg>i 
kemampuan olaliraganya mcnurun. Al l c l Icrscbul dapal mcnia<li Icgang dan 
diikuli dcngan denyul uadi incningkal, hcikcringal diiigin, cemas akan basil 
perlandingannya, dan iiicreka merasakan sulil bcrkoiisciUiasi. Keadaaii ini 
seriiigkali mcnycbabkan para aUel lidak dapal mcnampilkan pcnnainan yang 
terbaik (http/www.bulutangkis.eom). Kemampuan add unluk mcngalasi 
gangguan-gangguan Icrscbul diharapkan dapal mendnkung [)cnca[)aian 
preslasi yang maksimal. 
M E 0 I K O R A Vol.III, N o 1, Apri l 2007: 130-118 
133 
Keccmasan mcrui)akan salali salu gangguan psikis allcl. Keccmasan 
yang linggi sangat mcngganggii dan mcrugikan kincrja (pcitonunncc) alk'l 
unluk mencapai preslasi lerbaik. Gangguan lersel)ul akan Icrlilial deng-an 
adanya gejala-gcjala yang muncnl baik secara lisiologis maupun psikologis 
(Sukadiyanlo, 20(),'j: (i). Kclemaban pa<la laklor menial akan mcnil)cn 
dampak yang besar lcrhadap kcmalangan yang sudali dicapai oleh kelig~a 
faktor lainnya. Faktor mental ibaral obor yang dapat menyulul pcnampilan 
yang baik seorang aUcl. Pcndapat Fisher yang dikulip olch Sukadiyanlo 
(200.'): ()) incnyalakan biUiwa pcngaruh emosi dalain olahraga dapal 
mcngubah perilaku seseorang, mengganggu koordinasi gerak yang lialus dan 
gerak yang komy)leks, scrla mcnghambal kincrja di lapang-an. 
Oricntasi pembinaan olaliraga pada aspck lisik, Icknik dan laklik 
mcnycbabkan aspck psikis sering terabaikan, ])adahal aspck psikis sangal 
penting dalam pencapaian preslasi linggi. Asjick psikis scringkali sebagai 
pcmicu adel unluk mcngcluarkan pcnampilan Icrbaiknya. I^uihan asi)ek 
psikis pcrlu ditingkatkan lanpa menguiangi aspck yang lain karcna liubungan 
aiilar asi)ck Icrscbul saling bcrkaitan salu dcngan yang lain. 
Seorang lOlct juga manusia yang pada saal Icrlcntu pcrnah mengalami 
gcjolak cmosional scpcrli; rasa takut, ccnias, marali, kcklunvaliran dan 
kebingungan. Faktor i)sikologis yang mcmpcngaruhi seorang aliel dalam 
siluasi kompelisi adalah keccmasan. Untuk dapal bcrprcslasi dalain olahraga, 
allcl lidak lianya inengandalkaii kemampuan molorik saja, Iclapi juga harus 
bisa mcngalasi keccmasan yang sering muncul tian gangguan psikologis \aiig 
lain. Keccmasan atlcl scringkali muncul sebelum, sclaina, dan selclali 
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bcrtanding. Pada adct i>rorcssional yang suckili bcrpcngalanian di lingkal 
inlcrnasional, keccmasan juga masib dirasakan. Kcadaan-kcadaan i)sikol()gis 
scpcrli keccmasan i>crlu dikclalini scbclum allcl Icrscbnl icrjnn dalam 
pcrtandingan scsunt^ibnya. Unliik ilu ])clalib i)Lrhi mclakukan pcndckalan 
secara psikologis kcpada adct yang dibina. 
Dalam pcrtandingan yang kom])clitil keccmasan ini sering muncul 
secara bcrlebihan se i i in^^ menggan^i pcnampilan add di lapangan. 
Kceemasan yang bcrlebihan scringkali muncul pada allcl di bcrbagai cabang 
olahraga. Scmakin linggi kualitas dan lingkal perlandiiigan yang dihadapi, 
maka ada kccendcrungan keccmasan pada add akan scmakin mcningkal. 
Olaliraga pcncak silat mcrupakan olaliragii dcngan resiko eedcra >ang rclalil 
t i n ^ , hal ini dikarenakan pcncak silal mcrupakan olahraga body conUul. 
Pada olahraga body conlHCl selalu terjadi benturan lisik secara langsung 
sehingga akan niudah incmancing nuinculnya perasaan emosi i)ada 
olaliragavvan. Keccmasan mcrupakan b;igian dari gejala emosi \ang mi i iuul 
pada add. Pada kadar yang linggi keccmasan akan mengganggu pencapaian 
preslasi add. 
Apabila lingkat keccmasan pcsilal su<lali dikelalmi dai>al digunakan 
sebagai acuan unluk melatih mental jjcsilal dan inengeiola keccmasan 
Icrscbul dengan baik seb^igai pciulukung pencapaian preslasi yang linggi 
dalam pcrlandingan pcncak silat bcrdasarkan usaha latihan kcras >ang Iclah 
dilakukaiinya berliari-hari, berbulan-bulan bahkan bcrlaliun-laliun. 
Bcrdasarkan uraian di alas, maka pcncliUan Icnlang lingkal keccmasan jKsilal 
grand finaJsWkuii nasiona! pcncak silal 2(K)() pcrlu unluk dilakukan. 
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Hasil Pcnclitian 
Pcnclitian ini dilaksanakan pada tanggal 15-19 November 2006 di 
Padepokan Pcncak Silat Indonesia, Taman Min i Indonesia Indab Jakarla. 
Untuk mcngclahui tingkal keccmasan khususn>'a keccmasan sebchnn 
bcrtanding pcsilal giHJid Ihml sirkuil nasional pcncak silat 2006, dcngan 
mcnggunakan angkcl sejumlah 32 bulir pcrnyalaan yang mclipuli 12 bulir 
pcrnyalaan unluk mengungkapkan keccmasan kognilil dan 20 bulir 
pcrnyalaan unluk mengungkapkan keccmasan somalil. I 'nluk memndahkan 
dalam mcndcskripsikan dala hasil ijcnclilirui Icrscbul, maka dibual kalcgori, 
yailu: rcndah, sc<lang, dan linggi. Ihiluk mcncnlukan inlenal (kui keiiga 
krilcria pcngclompokan skor di alas dibual kurva normal icrlcbih dahulu. 
Adapun deskripsi hasil pcnclitian adalah scbiigai berikul: 
1. Tingkal Keccmasan Kognilil Pesilal Gmnd thml Sirkuil Nasional 
Pcncak Silal 2006 
Dari 12 butir pcrnyalaan kalcgori keccmasan kogninf di(la|)al 
rcnlang skor yang dihara|)kan 12-iH. Dari dala Icrscbul dii)eroleh 
ningc sebesar 36 dengan mam 22,f) 1.50, median 22,0000, modus 
18,00, dan StandajDcviasi .5,0379.5. 
' label 1: Dislribusi Frckucnsi Tingkal Keccmasan Kognilil ' Pesilal 
Grand /inaJSirkuii Nasional Pcncak Silal 2006 
Kalcgori Iiiler\'al Kclas Frckucnsi PerseiUasc 
Rcndali 12-24 8.3 .3.3..3.3 % 
Sedang > 24 - 36 66 13.14% 
T i n ^ > 36 - 48 2 1.31 % 
Jumlali 1.33 100% 
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2. TingkaL Keccmasan Somalil Pcsilal (inind Una! Sirkuil Nasional 
Pcncak Silal 2006 
Dari 20 bulir pcrnyalaan keccmasan somalil" didapal rcnlang 
skor yang diliara])kan anlara 20 sampai 80. dari dala icrscbul 
diperoleh range sebesar 60, dcngan lucaii 33,2614, incdiHii 31,0{)00, 
wodus2S,00, dan SlaiidarDcviasi 8,74174. 
Tabel 2: Disb-ibusi Frckucnsi Tingkal Keccmasan Somalil" Pesilal 
GrRjid fJmdS'wVmV Nasional Pcncak Silal 2006 
Kalcgori Inlcr\'al Kclas Frckucnsi Perscnlase 
Rcndah 20 - 40 119 77.77 % 
Sedang > 40 - 60 32 20.92 % 
4^inggi > 60 - 80 2 1.31 % 
Junilah 153 100% 
3. Tingkal Keccmasan Secara Ke.seluruhan Pesilal (^nuid liiml Sirkuil 
Nasional Pcncak Silal 2006 
lingkal keccmasan kcselunilian yang dimaksud adalah 
keccmasan yang dialami olch pcsilal yang Icrdiri dari keccmasan 
kognilif maupun keccmasan somalil". 
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label 3. Dislribusi Frckuensi ringkal Kcecniasan Sceara 
Keseluruliaii Pcsilal Grand linal Sirkuil Nasional Pcncak 
Silal 2006 
Kalcgori Interval Kclas Frckucnsi Perscnlase 
Rcndali 32 - 61 112 73.20% 
Sedang > 64 -96 40 26.14% 
T i n j ^ > 96 - 128 1 0.66 % 
Jundali 153 100%. 
Pembahasan 
Bcrdasarkan basil pcnclitian Icrscbul di alas babwa lingkal 
keccmasan kogniuf pcsilal grand final sirkuil nasional pcncak silal 2006 
tcrgolong rcndah, lerbukti dengan sebagian besar alau I^!).!)!) %> (8,') orang) 
adct Icrdapal pada kclompok rcndah, 43.14 %> {()(> orang) allcl Icrdapal pada 
kelompok sedang dan 1.31 % (2 orang) atlcl Icrdapal i)ada kelompok linggi . 
Tingkat keccmasan somadl pada pcsilal grand linal sirkuil nasional 
pcncak silal 2006 Icrgolong rcndah hal ini scsnai dcngan Iiasil dala \aiig iclali 
diolali mcnunjukkan bahwa sebesar 77.77 % (I 19 orang) allcl icrdapal pada 
kelomi)ok rcndah, 20.92 % (32 orang) allcl icrdapal pada kelompok sedang 
dan 1.31 % (2 orang) allcl Icrdapal pada kclompok linggi. 
McHhat hasil dala pcnclilian di atas dapal dikcmukakan bahwa secara 
keselurnhan tingkal keccmasan pcsilal grand ///j/z/sirkuil nasional i)cncak silal 
2006 Icrgolong rcndah, lerbukti secara rinei dala mcnunjukkan sebesar 73.20 
% (112 orang) adel pada kclompok rcndali, 26.14 % (40 orang) add i)ada 
kclomi)ok sedang dan 0.66 % (1 orang) adel i)ada kelompok linggi. 
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Tingkat keccmasan i)csilal lcrg()k>ng rcndali karcna pengaruli 
kualitas pesilat yang sudah terkondisikan dengan dua putaran (sirkuit) lahap 
sebelumnya di masing-masing wilayah, sehingga adct mempunyai kcmalangan 
S 
mental, fisik icknik, maupun laklik. Adct akan selalu mclakukan 
pcrtandingan, setiaj) hasil dari pcrtandingan akan mcmherikan pcngalaman 
pada individu dan akan mcmherikan kchiasaaii unluk hcradaplasi lcrhadai> 
hasil pcrtandingan, pada akliiruya bagi adel yang sudah iiiengenyam "asam 
garamuya" hasil pcrlandingan umumiiya inenganggap bahwa kcnicnangan 
dan kckalalian dalam pcrtandingan olahraga ilu mcrupakan kejadian yang 
biasa dan logis (Sukadiyanlo, 2()().'>: 7). IJnluk ilu selama lalilian dipcrlukan 
bcrbagai faktor, kliususnya pcrsyaralan pribadi sebagai olahi^igawan. 
Pcrsyaralan pribadi Icrscbul anlara lain seorang olahr;igawaii harus inciniliki 
komilmen, disiplin, taiiggung jawab, kemampuan mcngcndalikan emosi, rasa 
percaya diri, dan kclegasan dalam mcngambil kcpulu.san. Sclain ilu allcl 
sudah sering ketemu dalam pcrtandingan yang mcnjadikan laklor rcndahnya 
tingkal keccmasan scbclum bcrtanding. Bcbcrapa hal >ang juga 
mcmpengarulii tingkal keccmasan pesilal guiiul / / /w/sirkuil nasional pcncak 
silat 2006 anlara lain: 
I. l.ama l^Uhan 
Prcstasi dalam olaliraga mcrupakan sualu proses yang ])anjang 
dan lidak dapal diraih secara liba-liba alau insduU lani)a mclalui 
proses lalilian. Diel i icl i Harre (1971) nienyalakan bahwa lalilian 
adalah sualu proses penycinpurnaan olahraga yang diatur dciigiui 
prinsii>-prinsip yang bcrsilal ilnii;ili , kliususnya prinsip-priiisij) 
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pcclagogis. Mclalui latihan akan bcrpcngaruh tcrhadap tcrjadin^a 
adaplasi secara analoniis, psikologis niaupun lisiologis allcl dcngan 
karaklcr sualu cahaiig olahraga Icrlcntu. Dcmikian juga pada cahang 
pcncak silal dipcrlukan adaplasi Icrscbul agar tcrcapai kondisi \ang 
prima, latihan yang Icralur, Icrarali, Icrprograin dan Icrciicana 
dengan baik dapat mendukung pencapaian prcstasi yang optimal. 
l.aUlian yang baik harus dircncanakan dcngan memperhalikan 
bcrbagai hal yang Icrkail dengan perkembang^m atlcl sebagai manusia, 
jcnis cabang olahraga, dan leknok>gi yang digunakan. 
Bcrdasarkan lama latihan secara konlinyu, bahwa pesilal grnnd 
IhiaJ sirkuil nasional pcncak silal adalah add yang Icrialih. A l l c l 
yang Icrialih mempunyai kccendcrungan luiluk dapal mengiiasai 
pcrmasalalian psikologis dalam bcrlanding dibandiugkan dcngan add 
yang bclum Udak icrialih. Hal ini sangal iiiungkiii Icrjadi karcna 
pcngalaman latihan yang banyak, maka akan terjadi adaplasi 
analomis, fisiologis maupun psikologis. Secara olomads mental add 
akan menycsuaikan dengan kcbiasa^ui bcrlanding >ang mcrui)akan 
bagian dari .sesi latihan. Ix^bih jelas sei)crli lerlihat pada label berikul 
ini: 
Tabcl 4. l ^ i a dan Frckucnsi la l i l ian 
l a m a latihan Frckucnsi Perscnlase 
1-3 laliun 5\g 33 % 
l-G taliun 55 orang 36 % 
7-9 tahun 29 orang 19% 
> 9 laliun 18 orang 12%. 
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IJnluk lebih mcmaliami pcngaruh lalihan, maka kila dapal mclihal 
konscp adaplasi lalihan yang diajukan olch Carlilc (195.')) yang 
diadops^ dari Hans Selyc's GCHCIHI Adapfulion SyiidiojiifOAS 
(1950). 
F i g u r e 4 . 3 S l a g o s o t t h e G e n s r a l A d a p t a t i o n S y n d r o m e a s a H e s p o n s e 
t o H a r d T i a i n i n g 
A l a r m r e a c t i o n I R e s i s l a r t c o pn-aiso ( a d a p t a t i o n ) J E x h a i r s O o o ptxA^e 
T I M E 
Gambar 1. Tcor i Tahapan IJmum Adaplasi sebag-ai Rcspon dari 
la l ihan ymig Kcras Mcnurul Carlilc (1955). 
Dari gambar di alas kila bisa mclihal bahwa secara ummn 
leori adaplasi lalihan dibagi menjadi 8 tahapan yailu: 
a. Tiiliap Rcaksi Kcgclisahan (AJami RcacUon Stage) 
Tahap rcaksi kegclisalian dibedakan menjadi dua lahapan 
yaitu Shock dan Counter Shock Phase. S/jock phase 
menggambarkan rcsi>on khusus yang dialami allcl lcrhadap 
kejadian liba-liba dan mengcjulkan dari beban kerja >ang lidak 
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biasa. Ha l yang paling bisa dipcrbalikan dari rcaksi yang Icrjadi 
saat adct mcinulai latihan sctclah bcrhcnli. Pada m i n ^ ^ pcrtama 
dan kedua lalihan awal, lalihan ilu Icrasa sulil, melelalikan, lidak 
elisicn, kincrja rcndali dan pcnampilan mcnurun. Counter Shock 
yaitu taliapan dimana gejala yang dialami pada lahap scbcUiinnya 
niulai bisa discsuaikan olch tubuh. Mclalui latihan secara rutin 
tubub Iclali dapat menycsuaikan lcrhadap beban berlcbih. 
b. Taiiap kelaliaiian (Resistance Pliase/AdaplfitJon) 
Setelah laliap rcaksi kcgclisahan atlcl mcniasuki lahap 
kclahanan. Adanya i)cningkalan kelahanan lcrhadap lalihan 
kelcgangan dan pcnurunan kclahanan lcrhadap hal lain. 
Pcnampilan incningkal selama tahapan ini. lamanya lalia|) kedua 
ini Icrganlung pada latihan dcngan bcban berlcbih yang 
dijaiankan. 
c. Tahapan Kelelahan (Kxliaustion Pliase) 
Taha])an kelelahan ini niengganibarkan rcaksi non sjiesilik 
yang dihasilkan dari lalihan yang (lipcrpanjang lcrhadap stress 
dimana adai)lasi telah dikcmbangkan tclapi lidak dapal 
dii>erla!iankan. Pada lahapan ini scmua kelahanan rcndah dcngan 
stress berlcbih sclanjuniya mcnycbabkan cIck kronis pada allcl. 
Pada Ungkal kelelahan, kemampuan pcnainpilan mcmbnrnk 
secara cei)al dan diiringi dengan ]>ermasalalian jisikologi allcl. 
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2. Pcngalaman Bcrlanding 
Pcngalaman bcrlanding mcmi)cngarubi kcmalangan menial 
pcsilal, sehingga menjadi salab sain laklor yang mcmpengarulii linggi 
rcndabnya lingkal keccmasan. Pcngalaman berlaiuling \aiig dil.ikukan 
pcsilal grand final sirkuil nasional ])encak silal 20(K) mcmi)unyai 
variasi yang berbcda-beda. Adapun pcngalaman bcrlanding dapal 
dijelaskaii scbiigai berikul: 
a. Pcngalaman Bcrlanding di Tingkal Propinsi 
Di bcbcrapa daerali di Indonesia yang icrbagi dalam 
wilayah sirkuil nasional pcncak silal 2006 masing-niasing incniiliki 
kualilas ktmijK'lisi lokal yang berbeda. Dacrah-daerah di i>ulau 
jawa Icbih cendcrung nicndominasi hampir <liseliap kejuaraan 
nasional, meskii)un dalam bcbcrapa waklu icrakliii iiiiluk 
bcbcrapa propinsi d;iri luar pulau jawa scpcrli Sninalera Selalan, 
Sulawesi Selalan dan Sulawaesi lluu"a mulai mcnunjukkan 
kemampuan yang bcrinibang dcngan propinsi di pulau jawa. 
Dcngan kualilas kompelisi yang linggi, maka secara oloin.itis 
pcsilal akiui ineiiipunyai jKMigalaman bcrlanding yang banyak. 
Pcngalaman bcrlanding y<mg banyak meinpcngiuuhi kcmalangan 
menial pesilal, karcna hasil mcnangalau kalali lidak kigi dira.sakaii 
sebagai beban bcral yang dapal niengganggn pcnampilan allcl di 
arena. A l l c l haiiya akan berusaha bcrlanding dcngan kemampuan 
Icrbaiknya anggai)an lerhadaj) hasil meuang alau kalali sudah 
menjadi hal yang wajar dalain olalir^iga kompelisi. Bcrdasaikan 
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I>cng-<i!aniHn l)crlancling di tingkal propinsi dapat diganibarkan 
dalam bcnluk lablo berikul ini: 
Isabel 5. Pengalaman Berlanding Al le l Tingkal Pr()i)insi 
Pcngalaman Bcrlanding Frckucnsi Perscnlase 
1-8 kali 68 orang 41 % 
1-6 kali 17 orang 81 % 
7-9 kali 17 orang 11 % 
> 9 kali 26 orang 17% 
H a l ini menggambarkan bahwa pesilat gnmd /inal sirkuil nasional 
pcncak silat 2006 adalah adel dcngan pcngalaman bcrlanding 
ditingkal proi)insi yang cukup linggi. 
b. Pengalaman Bcrlanding di 'Fingkal Wilayah 
Pcnd)agian wilayah dalam sirkuil nasional pcncak silal 
2006 Icrdiri dari 7 wilayah dimana sclia() wilayah rala-rala Icrdiri 
dari 5 propinsi. Pcmbagian wilayah disalu sisi ada yang 
mcngunlungkan scdangkiui disisi lai dianggap mcrugikan bagi 
bcbcrapa dacrah icrlcnlu. Hal yang dianggap incngimlungkan 
adalah unluk dacrah dinilai "kual" (mempunyai polcnsi pesilal 
yang bagus) menjadi salu wilayah dcngan bcbcrapa dacrah yang 
dinilai "lemah" (mempunyai polcnsi i)csilal yang kurang bagus 
dibandiugkan daerali lain), .sehingga dipasUkan kompelisi yang 
bcijaian kurang berimbang. Sebagai akibalnya ada bcbcrapa 
dacrah yang nicndominasi pcrwakilan allcl dari wilayah icrlcnlu. 
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D i sisi lain dalam salu wilayah Icrdiri dari dacrah-dacrali yang 
"kual" schingg-a kompelisi yang Icrjadi sangal kclal. kondisi 
dcmikian di anggap hal yang mcrugikan dari sisi dacrah \ang 
S 
bcrsangkulan. 
'I'ahcl 6. Pcng^alaman Bcrlanding Al l c l Tingkal Wilayah 
Pengalaman Bcrlanding Frckucnsi Perscnlase 
1-2 kali 60 orang 8 9 % 
8-1 kali 11 orang 27 % 
5-6 kali 28 orang 15% 
> 6 kali 2!) orang 19%. 
Hal ini menggambarkan bahwa pcsilal gnuid ihinl sirkuil 
nasional pcncak silal 2006 adalah allcl dcngan pengalaman 
bcrlanding dilingkal wilayah yang cukup Unj^p. 
c. Pengalaman Bcrlanding di 'Tingkal Nasional 
Pcncak silal sebagai olahraga Iclah berkembang baik di 
lingkal nasional maupun inlcrnasional. Bcrbagai event sudah 
lersclenggara scpcrli disebulkau oleh P B IP.SI dianlaranya 
Kejurnas pnlri gokmgan ramaja dan dewasa, sirkuil nasional, 
Pckan otahniga pelajar wilayali, Pckau olahraga pelajar nasional, 
kejuaraan dunia. Sckiin ilu masib ban>'ak e\'en \ang 
di.selcnggarakan scpcrli: Pckan ()lahrriga Daerali {P()RDA), 
Pckan Olahraga Nasional (PON), dan cvenl-cvenl lain yang sering 
diadakan olch daerah-daerali. Scmua even yang Iclali Icrsclcngara 
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Icrscbul Icnlunya nicmbcrikan pcngalaman bcrlanding >ang 
cukup bagi pcsilal. 
l ^ ibc l 7. Pcngalaman Bcrlanding A l l c l Tingkal Nasional 
Pcngalaman Bcrlanding Frckucnsi Perscnlase 
1-3 kali 77 orang fA) % 
4-6 kali 40 orang 2 6 % 
> 6 kali 21 orang 14% 
Bclum pcrnah \5 orang 10%, 
Hal ini menggambarkan bahwa pcsilal gnmd (hut! sirkuil 
nasional pcncak silal 2006 adalah allcl dcngan pengalaman 
bcrlanding ditingkal nasional yang sc<lang. 
Olalirag^awan akan selalu mclakukan |)erlandingan, seliap 
hasil dari perUuidiiigan akan inemberikan i)cngalainan pada 
individu dan akan mcmherikan kebiasaan unluk hcradaplasi 
tcrhadap hasil pcrtandingan, pada akliirnya bagi olalinigawan >ang 
sudah mcngcnyam "asani garaninya" hasil pcrtandingan uniumnya 
inenganggap bahwa kcmciiaiigaii dan kckalalian dalam 
pcrlandingan olahraga itn mcrupakan kejadian yang biasa dan 
logis (Sukadiyanlo, 200.3: 7). I 'nink itn selama lalihan dipcrlukan 
bcrbagai laklor, kliususnya pers>'aralaii pribadi sebagai 
olaliragawan. PersyaraUm pribadi Icrscbul anlara lain seorang 
olaliragaw^ui harus mcmiliki koniilnieii . disiplin, langgnng jawab. 
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kemampuan mcngcndalikan emosi, rasa percaya diri, dan 
kctcgasan dalam mcngambil kcj)uUisan. 
d. Pcngalaman Bcrlanding di Tingkal Inlcrnasional 
Pcngalaman bcrlanding mcmpengarulii tingkal kceemasan 
scbclum bcrlanding. Dalam lial ini Lnllan Budi Sanloso 
menginigkapkan babwa keccmasan scbclum bcrlanding akaii 
dialaiTii olch siapapun yang akan bcrlanding, Icrmasuk atlcl yang 
sudali sering bcrlanding di lingkal inlcrnasional sekalijiun, banya 
yang mcmbedakan adalab Unggi rcndahnya kceemasan yang 
dialami. Dilambahkan lagi olch Lullan B.S bahwa allcl yang 
mempunyai i)cng;ilaman bcrlanding yang banyak alau "jam 
lerbang linggi" akan dapal mcngck^la keccmasan \ang sering 
dirasakan ])ada saal akan bcrtanding. 




1 kali 14 orang 9 % 
2 kali 3 orang 2 % 
> 2 kali 5 orang 3 % 
Belum pernali 132 orang 8 6 % 
Hal ini mengg-ambiu^kan bahwa pesilal gTand Ihrnl sirkuil 
nasional pcncak silal 2006 adalali adel dcngan pcngalaman 
bcrlanding didngkal inlcrnasional yang rcndah. 
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Dari dala hasil pcnclilian Icrscbul menjadi inlormasi 
pcnUng bagi pclalih pcncak silal dalam mcngambil langkah-
Jan^ah nyata untuk mcngalasi pcrmasalalian menial allcl pcncak 
silat. Pclalih harus Ictap dan Icbih aklil dalam mcmherikan 
program lalihan yang mcngarali kc laklor psikologis dalam scliap 
sesi lalihan agar kondisi yang sudah ada lidak mcnurun melainkan 
akan lerus mcningkal. 
K E S I M P U L A N 
Scsuai dcngan hasd pcnclilian dan pcmbaliasan yang Iclah diuraikan 
di atas, dapal simi)ulkan bahwa pcsilal TV/vj/zr////w/Sirkuil Nasional Pcncak 
Silat 2006 mengalami lingkal kceemasan scbclum bcrlanding yang rcndah. 
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